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Abstract: The purposes of this research are to improve descriptive writing skill and describe how to apply of 
Visualization, Auditory, Kinethetic (VAK) learning model can to improve descriptive writing skill The type of 
research is classroom action research (CAR), it conducted two cycles. Each cycles conducted four phases, there 
are planning, action implementation, observation, and reflection. The subject of this research was the students in 
grade IVA of State Primary School 1 of Selang Kebumen at 2014/2015 academic year amounting to 24 students. 
Data is analyzed by using an interactive analysis model, it conducted four component, that are data collection, 
data reduction, display data, and drawing conclusion or verification. Data is collected by using documentation, 
observation, interview, and test. Data validity is examined by using source triangulation and technique 
triangulation. Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the application of Visualization, 
Auditory, Kinesthetic (VAK) learning model can improve the descriptive writing skill in the Indonesian 
language learning of the students in grade IVA of State Primary School 1 of Selang Kebumen at 2014/2015 
academic year, whereas how to apply VAK learning model to improve the students' writing skills description is 
carried out in accordance with the procedure steps VAK learning model as well as to maximize the use of 
learning media in accordance with VAK learning model. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dan mendeskripsikan 
cara menerapkan  model pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Negeri 1 Selang Kebumen tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 24 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang 
terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Uji 
validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Simpulan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IVA SD 
Negeri 1 Selang Kebumen tahun ajaran 2014/2015, sedangkan cara menerapkan model pembelajaran VAK yang 
dapat  meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa adalah dilakukan sesuai dengan prosedur 
langkah-langkah model pembelajaran VAK serta dengan memaksimalkan penggunaan media pembelajaran yang 
sesuai dengan model pembelajaran VAK. 
Kata Kunci: model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK), keterampilan, menulis deskripsi 
Bahasa memiliki peranan yang sangat 
penting. Bahasa tidak dapat dilepaskan dari 
aktivitas komunikasi. Dalam dunia pendidi-
kan di Indonesia, bahasa juga merupakan sa-
lah satu bidang yang diajarkan di sekolah ya-
itu Bahasa Indonesia. Keterampilan berbaha-
sa hanya akan dicapai dengan latihan yang 
cukup dan secara terus-menerus. Keterampil-
an menulis merupakan salah satu bentuk ke-
terampilan berbahasa yang sangat penting ba-
gi siswa, selain keterampilan menyimak, ber-
bicara, dan membaca, baik selama mereka 
mengikuti pendidikan di berbagai jenjang 
dan jenis sekolah maupun dalam kehidupan-
nya nanti di masyarakat. Keberhasilan siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah banyak ditentukan kemampuannya 
dalam menulis. Keterampilan menulis harus 
dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam ke-
hidupannya di sekolah. Menurut Suparno dan 
Yunus dalam Slamet (2008: 96) menulis da-
pat didefinisikan sebagai suatu kegiatan pe-
nyampaian pesan atau komunikasi dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat me-
dianya. Menurut Heaton, menulis adalah ke-
terampilan yang sukar dan kompleks (Sla-
met, 2008: 96).  
Salah satu jenis kompetensi yang di-
ajarkan dalam pelajaran bahasa adalah menu-
lis karangan.  Karangan dapat dibagi dalam 
lima bentuk, salah satunya adalah deskripsi. 
Menurut Slamet, “Deskripsi adalah ragam
	  wacana yang menggambarkan sesuatu berda-
sarkan kesan-kesan dari pengamatan, penga-
laman, dan perasaan penulisnya. Sasarannya 
adalah menciptakan atau memungkinkan ter-
ciptanya imajinasi (daya khayal) pembaca se-
hingga seolah-olah melihat, mengalami, dan 
merasakan sendiri apa yang dialami penulis-
nya” (2008: 103). Pembelajaran menulis des-
kripsi sudah dimulai di jenjang sekolah dasar. 
Namun, sekarang ini pembelajaran menulis 
deskripsi masih dilakukan dengan teacher 
centered. Pembelajaran masih berpusat pada 
guru dengan penggunaan metode ceramah 
yang masih mendominasi. Keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran ini juga kurang diperha-
tikan sehingga siswa cenderung pasif. 
Proses pembelajaran yang berkualitas 
tidak lepas dari peran guru secara aktif. Me-
nurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdik-
nas) pasal 20b bahwa: “Guru berkewajiban 
meningkatkan dan mengembangkan kualifi-
kasi akademik dan kompetensi secara berke-
lanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni”. 
Berdasarkan pasal tersebut, guru ditun-
tut untuk menciptakan kondisi pembelajaran 
yang kondusif, mengembangkan bahan peng-
ajaran dan meningkatkan keterampilan siswa 
untuk menguasai tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai. Oleh sebab itu, guru harus 
mampu mengelola proses pembelajaran yang 
dapat memberikan rangsangan kepada siswa 
sebagai subjek utama belajar. Guru perlu me-
miliki kreativitas agar dapat membuat suasa-
na kelas dan pembelajaran menjadi nyaman, 
menyenangkan, dan bermakna, sehingga sis-
wa merasa belajar adalah sesuatu yang mena-
rik dan selalu ditunggu-tunggu. 
Berdasarkan pengamatan di kelas IVA 
SD Negeri 1 Selang, Kebumen, pada kenya-
taannya menunjukkan bahwa penggunaan 
model, metode, dan media pembelajaran da-
lam pelaksanaan proses pembelajaran menu-
lis deskripsi di sekolah tersebut belum dite-
rapkan secara maksimal. Proses pembelaja-
ran tersebut menyebabkan siswa menjadi pa-
sif dan mengalami kejenuhan dalam belajar. 
Kejenuhan yang dialami siswa membuat me-
reka kurang konsentrasi dan ramai sendiri sa-
at pembelajaran. 
Berdasarkan data nilai prasiklus yang 
diperoleh peneliti, hanya 8 siswa atau 33,3% 
dari 24 siswa kelas IVA yang mendapat nilai 
lebih dari Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 
70. Sedangkan sisanya, 16 siswa atau 66,7% 
mendapat nilai kurang dari KKM. Dilihat da-
ri nilai tersebut dapat dikatakan bahwa kete-
rampilan menulis deskripsi siswa kelas IVA 
SD Negeri 1 Selang masih rendah sehingga 
perlu dilakukan tindakan untuk memperbai-
kinya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
antara peneliti dengan guru, faktor mendasar 
yang menyebabkan rendahnya keterampilan 
menulis deskripsi  adalah guru jarang mene-
rapkan model, metode, dan media pembelaja-
ran yang bervariasi dan menarik perhatian 
siswa. Siswa hanya menerima informasi yang 
telah diberikan oleh guru tanpa disertai de-
ngan keterlibatan aktivitas belajar yang posi-
tif. Selain itu juga disebabkan siswa jarang 
diberikan latihan atau tugas khususnya dalam 
hal menulis deskripsi. Dalam menulis des-
kripsi, siswa kurang bisa mengembangkan 
kalimat sehingga karangan yang dibuat sa-
ngat sederhana. 
Untuk mengatasi masalah tersebut di-
perlukan model pembelajaran yang dapat me-
ngatasi permasalahan itu. Dalam diskusi an-
tara peneliti dengan guru, peneliti menyam-
paikan salah satu alternatif tindakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskrip-
si yaitu melalui penerapan model Visualizati-
on Auditory Kinesthetic (VAK) yang dapat 
menanggulangi kelemahan metode ceramah 
yang masih didominasi oleh guru. 
Model pembelajaran Visualization, Au-
ditory, Kinesthetic (VAK) merupakan tiga 
modalitas yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Ketiga modalitas tersebut kemudian dikenal 
sebagai gaya belajar. Gaya belajar merupa-
kan kombinasi dari bagaimana seseorang da-
pat menyerap dan mengatur serta mengolah 
informasi (Deporter, 2005: 110). 
Pembelajaran dengan model ini menja-
di salah satu solusi dalam permasalahan ini 
karena penerapan model ini mementingkan 
pengalaman belajar secara langsung dengan 
cara belajar dengan melihat (Visual), dengan 
mendengar (Auditory), dan dengan gerak dan 
emosi (Kinesthetic) (DePorter, 2005: 112), 
serta pembelajaran ini berlangsung dengan e-
	  fektif, menyenangkan dan bermakna karena 
melibatkan seluruh indera yang ada pada sis-
wa terutama indera penglihatan, indera pen-
dengaran, dan gerak atau emosi. Model pem-
belajaran VAK memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk belajar langsung dengan 
bebas menggunakan modalitas yang dimiliki-
nya untuk mencapai pemahaman dan pembe-
lajaran yang efektif. 
Menurut Herdian, model pembelajaran 
VAK merupakan suatu model pembelajaran 
yang menganggap pembelajaran akan efektif 
dengan memperhatikan ketiga hal tersebut 
(Visual, Auditory, Kinesthetic), dan dapat di-
artikan bahwa pembelajaran dilaksanakan de-
ngan memanfaatkan potensi siswa yang telah 
dimilikinya dengan melatih dan mengem-
bangkannya (Shoimin, 2014: 227). Huda me-
nyimpulkan, gaya belajar VAK adalah gaya 
belajar multisensorik yang melibatkan tiga 
unsur gaya belajar, yaitu penglihatan, pende-
ngaran, dan gerakan. Gaya belajar multisen-
sorik ini merepresentasikan bahwa guru seba-
iknya tidak hanya mendorong siswa untuk 
menggunakan satu modalitas saja, tetapi ber-
usaha mengombinasikan semua modalitas 
tersebut untuk memberi kemampuan yang le-
bih besar dan menutupi kekurangan yang di-
miliki masing-masing siswanya (2014: 289). 
Selain itu, Fleming dalam Huda menyatakan 
bahwa, “Siswa yang memiliki potensi belajar 
membaca/menulis akan lebih menyukai input 
dan output yang berbasis teks, membaca dan 
menulis apa pun yang didengarkan serta di-
pahami termasuk daftar-daftar, internet, po-
werpoint, kamus, kutipan, dan sebagainya” 
(2014: 288). 
Langkah-langkah pembelajaran dengan 
model VAK yaitu: 1) Tahap Persiapan (kegia-
tan pendahuluan) pada tahap ini guru mem-
berikan motivasi untuk membangkitkan mi-
nat siswa dalam belajar, memberikan perasa-
an positif mengenai pengalaman belajar yang 
akan datang kepada siswa, dan menempatkan 
mereka dalam situasi optimal untuk menjadi-
kan siswa lebih siap dalam menerima pelajar-
an; 2) Tahap Penyampaian (kegiatan inti pa-
da eksplorasi) pada kegiatan inti, guru meng-
arahkan siswa untuk menemukan materi pel-
ajaran yang baru secara mandiri, menyenang-
kan, relevan, melibatkan pancaindra yang se-
suai dengan gaya belajar VAK. Tahap ini bi-
asa disebut eksplorasi; 3) Tahap Pelatihan 
(kegiatan inti pada elaborasi) pada tahap ini,  
guru membantu siswa untuk mengintegrasi, 
menyerap pengetahuan serta keterampilan 
baru dengan berbagai cara yang disesuaikan 
dengan gaya belajar VAK; 4) Tahap Penam-
pilan Hasil (kegiatan ini pada konfirmasi) 
yaitu tahap dimana seorang guru membantu 
siswa dalam menerapkan dan memperluas 
pengetahuan maupun keterampilan baru yang 
mereka dapatkan, pada kegiatan belajar se-
hingga hasil belajar mengalami peningkatan 
(Shoimin, 2014: 227). 
Penilaian pada keterampilan menulis 
deskripsi dalam penelitian ini mengacu pada 
penilaian menurut Nurgiyantoro (2009: 307-
308) lima aspek penilaian yaitu isi dengan 
bobot nilai maksimal 30, organisasi isi de-
ngan bobot nilai maksimal 20, kosakata de-
ngan bobot nilai maksimal 20, pengembang-
an bahasa dengan bobot nilai mak-simal 25, 
mekanik dengan bobot nilai maksimal 5. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis deskripsi 
dan mendeskripsikan cara menerapkan  mo-
del pembelajaran Visualization, Auditory, Ki-
nesthetic (VAK) yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa 
kelas IVA SD Negeri 1 Selang Kebumen ta-
hun ajaran 2014/2015. 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri 1 Selang yang berada di Kecamatan Ke-
bumen, Kabupaten Kebumen. Subjek peneli-
tian ini adalah siswa kelas IVA SD Negeri 1 
Selang Kebumen tahun ajaran 2014/2015 
yang berjumlah 24 siswa. Terdiri dari 15 sis-
wa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester II ta-
hun 2015 selama tujuh bulan yaitu bulan De-
sember 2014 sampai bulan Juni 2015. 
Sumber data penelitian ini berasal dari 
narasumber, arsip RPP dan silabus kelas IV, 
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia, dan dokumentasi data nilai 
keterampilan menulis deskripsi. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu ob-
servasi, wawancara, dokumentasi dan tes. 
Validitas data yang digunakan yaitu triangu-
lasi sumber dan triangulasi teknik. Sedang-
kan data dianalisis dengan model interaktif 
	  yang mencakup empat kegiatan, yaitu: peng-
umpulan data, mereduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian tindak-
an kelas ini menggunakan prosedur peneliti-
an yang dilakukan melalui siklus-siklus tin-
dakan, mencakup rencana, tindakan, observa-
si dan refleksi. 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra, dan tes pada kondisi awal dapat disimpul-
kan bahwa keterampilan menulis deskripsi 
masih di bawah KKM dan nilai rata-rata ke-
las masih rendah. Siswa yang mendapatkan 
nilai lebih besar dari atau sama dengan 70 
(KKM) sebanyak 8 siswa atau 33,33%. Sis-
wa yang mendapat nilai kurang dari 70 seba-
nyak 16 siswa atau 66,67% dengan nilai rata-
rata siswa adalah 61,67. Secara rinci, distri-
busi frekuensi data nilai keterampilan menu-
lis deskripsi pada tahap prasiklus dapat disa-
jikan dalam Tabel 1 berikut ini:  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Deskripsi 
pada pada Prasiklus 
No. Nilai Frekuensi 
% 
Relatif Kumulatif 
1 38 1 4,17  4,17 
2 46 1 4,17  8,34 
3 47 1 4,17 12,51 
4 50 2 8,33 20,84 
5 51 1 4,17 25,01 
6 52 2 8,33 33,34 
7 53 1 4,17 37,51 
8 59 1 4,17 41,68 
9 60 1 4,17 45,85 
10 63 1 4,17 50,02 
11 64 4     16,67 66,69 
12 70 2 8,33 75,02 
13 71 1 4,17 79,19 
14 74 1 4,17 83,36 
15 75 1 4,17 87,53 
16 76 1 4,17      91,70 
17 80 1 4,17 95,87 
18 81 1 4,17 100,00 
Jumlah 24 100,00   
Nilai Rata-rata          = 61,71 
Ketuntasan Klasikal = 8:24 x 100% = 33,33% 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebelum dilakukan tindakan dengan 
menggunakan model pembelajaran VAK, dari 
24 siswa dengan nilai KKM 70 hanya 8 sis-
wa atau 33,33% yang mendapat nilai di atas 
KKM sedangkan 16 siswa atau 66,67% be-
lum mencapai KKM, untuk itu perlu dilaku-
kan upaya peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi pada siswa yaitu dengan menerap-
kan model pembelajaran Visualization, Audi-
tory, Kinesthetic (VAK). 
Pada siklus I, setelah menerapkan mo-
del pembelajaran VAK menunjukkan adanya 
peningkatan nilai keterampilan menulis des-
kripsi pada siswa. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari persentase ketuntasan klasikal pa-
da siklus I meningkat menjadi 20 siswa atau 
83,33% dan siswa yang mendapat nilai ku-
rang dari 70 sebanyak 4 siswa atau 16,67%, 
dengan nilai rata-rata siswa adalah 73,20. Se-
cara rinci, distribusi frekuensi data nilai kete-
rampilan menulis deskripsi pada siklus I da-
pat disajikan dalam Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Deskripsi 
pada Siklus I 
No. Nilai Frekuensi 
% 
Relatif Kumulatif 
1 48 1 4,17 4,17 
2 50 1 4,17 8,34 
3 52 1 4,17 12,51 
4 57 1 4,17 16,68 
5 70 4 16,67 33,35 
6 72 1 4,17 37,52 
7 73 1 4,17 41,69 
8 75 2 8,33 50,02 
9 76 1 4,17 54,19 
10 78 1 4,17 58,36 
11 79 3 12,50 70,86 
12 80 2 8,33 79,19 
13 81 1 4,17 83,36 
14 85 1 4,17 87,53 
15 86 1 4,17 91,70 
16 88 1 4,17 95,87 
17 89 1 4,17 100,00 
Jumlah 24 100,00   
Nilai Rata-rata          = 73,35 
Ketuntasan Klasikal = 20:24 x 100% = 83,33% 
	  Pada siklus I, persentase ketuntasan 
klasikal nilai keterampilan menulis deskripsi 
telah mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pada saat prasiklus dan sudah menca-
pai indikator yang ditentukan. Akan tetapi, 
masih ada dua aspek menulis deskripsi yaitu 
aspek isi dan mekanik yang masih perlu di-
tingkatkan. Aspek isi dan mekanik belum 
mencapai indikator yang ditetapkan sebesar 
75%. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
aspek-aspek yang belum tuntas, memperbaiki 
kegiatan pembelajaran yang masih kurang, 
dan untuk memantapkan hasil penelitian ini, 
penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Pembelajaran pada siklus II adalah pro-
ses perbaikan hasil refleksi dari pelaksanaan 
siklus I. Hasil belajar yang dicapai pada si-
klus II, siswa yang mendapatkan nilai lebih 
besar dari atau sama dengan 70 (KKM) seba-
nyak 21 siswa atau 87,5% dan siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 70 sebanyak 3 
siswa atau 12,5%, dengan nilai rata-rata sis-
wa adalah 75,65. Data nilai keterampilan me-
nulis deskripsi siklus II dapat dilihat pada Ta-
bel 3 sebagai berikut:  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Deskripsi 
pada Siklus II 
No. Nilai Frekuensi 
% 
Relatif Kumulatif 
1 50 1 4,17 4,17 
2 55 1 4,17 8,34 
3 59 1 4,17 12,51 
4 70 2 8,33 20,84 
5 71 1 4,17 25,01 
6 73 2 8,33 33,34 
7 74 3 12,50 45,84 
8 75 1 4,17 50,01 
9 76 2 8,33 58,34 
10 78 1 4,17 62,51 
11 79 2 8,33 70,84 
12 82 1 4,17 75,01 
13 86 1 4,17 79,18 
14 87 3 12,50 91,68 
15 88 1 4,17 95,85 
16 91 1 4,17 100,00 
Jumlah 24 100,00   
Nilai Rata-rata         = 75,65 
Ketuntasan Klasikal = 21 : 24 x 100% = 87,5% 
Berdasarkan hasil observasi siklus II 
dan melihat nilai keterampilan menulis des-
kripsi siswa pada siklus II, maka pembelajar-
an bahasa Indonesia materi menulis deskripsi 
melalui penerapan model pembelajaran VAK 
pada siklus II sudah berhasil karena sudah 
mencapai target pencapaian atau sesuai de-
ngan indikator kinerja yang telah ditentukan. 
Selain itu setiap aspek penilaian menulis des-
kripsi juga sudah terjadi peningkatan dan 
mencapai indikator sebesar 75%. Berdasar-
kan pengamatan, aktivitas guru dan siswa ju-
ga sudah lebih baik dan ada perbaikan dari-
pada saat siklus I. Siswa lebih aktif dan antu-
sias dalam mengikuti pembelajaran. Guru ke-
las dalam melakukan pembelajaran lebih run-
tut dan menguasai materi yang disampaikan. 
Hal tersebut membuat peneliti tidak perlu la-
gi melanjutkan penelitian pada siklus berikut-
nya, karena hal itu sudah menunjukkan bah-
wa penerapan model pembelajaran VAK da-
pat meningkatkan keterampilan menulis des-
kripsi pada siswa kelas IVA SD Negeri 1 Se-
lang, Kebumen tahun ajaran 2014/2015.  
Secara keseluruhan, peningkatan kete-
rampilan menulis deskripsi  siswa kelas IVA 
SD Negeri 1 Selang Kebumen dari nilai dan 
persentase ketuntasan pada prasiklus, siklus 
I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 be-
rikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan   
               Menulis Deskripsi dan Persentase   
               Ketuntasan Klasikal  pada  Prasi- 
               klus, Siklus I, dan Siklus II 
 No Keterangan Pra siklus 
Siklus 
 I 
Siklus 
II 
1 Nilai terendah 38 48 50 
2 Nilai tertinggi 81 89 91 
3 Nilai rata-rata 61,71 73,35 75,65 
4 
Persentase 
ketuntasan 
klasikal 
33,33% 83,33% 87,5% 
 
Dari Tabel 4 di atas, dapat dilihat per-
kembangan keterampilan menulis deskripsi 
siswa dari mulai prasiklus dengan presentase 
ketuntasan klasikal mencapai 33,33% atau 
sejumlah 8 siswa. Hasil ini meningkat men-
jadi  83,33% atau sejumlah 20 siswa pada si-
klus I. Ketuntasan pada siklus I meningkat 
lagi menjadi 87,5 % atau sejumlah 21 siswa 
pada siklus II. Peningkatan persentase ketun-
	  tasan klasikal ini juga diiringi dengan pe-
ningkatan persentase ketuntasan pada tiap as-
peknya. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Persentase Ketun-
tasan Nilai Tiap Aspek dalam 
Menulis Deskripsi pada Siklus I 
dan Siklus II 
Aspek Persentase Ketuntasan 
Siklus I Siklus II 
Isi 62,50% 75% 
Organisasi 83,33% 83,33% 
Kosakata 83,33% 87,50% 
Pengembangan Bahasa 79,17% 87,50% 
Mekanik 66,67% 83,33% 
 
PEMBAHASAN 
Deskripsi adalah suatu bentuk karangan 
yang melukiskan sesuatu sesuai dengan kea-
daan sebenarnya, sehingga pembaca dapat 
mencitrai (melihat, mendengar, mencium, 
dan merasakan) apa yang dilukiskan itu sesu-
ai dengan citra penulisnya (Suparno dan Yu-
nus, 2003: 4.5) 
Data yang diperoleh pada kondisi a-
wal, siklus I, dan siklus II dikaji sesuai ru-
musan masalah dan selanjutnya dikuatkan 
dengan teori yang sudah dikemukakan. Ber-
dasarkan hasil observasi, wawancara, doku-
mentasi, tes, dan analisis data dalam peneli-
tian ditemukan adanya peningkatan keteram-
pilan menulis deskripsi pada siswa kelas IVA 
SD Negeri  1 Selang pada setiap siklus. 
Siklus I dilaksanakan dalam tiga perte-
muan. Setelah dilaksanakan siklus I terbukti 
adanya peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi siswa. Pada siklus I dilakukan tin-
dakan dengan menggunakan model pembela-
jaran VAK dalam pembelajaran. Pada siklus I 
ini hasil yang diperoleh siswa belum maksi-
mal karena siswa baru pertama kali mengala-
mi, tetapi siswa terlihat lebih antusias dalam 
pembelajaran. 
Hasil yang diperoleh dari siklus I me-
nunjukkan adanya peningkatan daripada pra-
siklus. Ketuntasan klasikal pada prasiklus ha-
nya sebesar 33,33% atau hanya ada 8 siswa 
yang mencapai nilai 70 (KKM). Pada siklus I 
terjadi peningkatan, sebanyak 20 siswa mam-
pu mencapai KKM atau persentasenya sebe-
sar 83,33%. Hal itu dapat diartikan bahwa 
hasil ketuntasan klasikal pada siklus I telah 
mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 83%. Meskipun te-
lah mengalami peningkatan dibandingkan de-
ngan prasiklus dan sudah mencapai indikator 
yang ditentukan akan tetapi masih ada dua 
aspek menulis deskripsi yang masih perlu di-
tingkatkan. Aspek-aspek tersebut yaitu aspek 
isi dan mekanik. Aspek isi dan mekanik be-
lum mencapai indikator kinerja yang ditetap-
kan yaitu sebesar 75%. Persentase ketuntasan 
pada aspek isi hanya sebesar 62,50% sedang-
kan pada aspek mekanik sebesar 66,67%. 
Berdasarkan pengamatan pada saat ob-
servasi, aktivitas guru dalam menerapkan 
model pembelajaran VAK sudah cukup baik. 
Guru sudah terampil dalam menggunakan 
media pembelajaran. Media pembelajaran ini 
sangat berpengaruh dalam penerapan model 
pembelajaran VAK. Namun, pada saat pem-
belajaran di siklus I guru kurang memberikan 
motivasi dan dalam menjelaskan ejaan dan 
tanda baca kurang detail serta pada akhir 
pembelajaran guru terkadang tidak melibat-
kan siswa dalam membuat rangkuman. Un-
tuk aktivitas siswa berdasarkan pengamatan 
peneliti, keaktifan siswa masih didominasi o-
leh beberapa siswa tertentu saja, baik dalam 
kelompok maupun individu, siswa masih ma-
lu untuk menyampaikan pendapat dan me-
ngajukan pertanyaan, selain itu perhatian sis-
wa saat sesi presentasi diskusi masih kurang 
karena sebagian siswa masih ramai sendiri. 
Untuk mengatasi beberapa kekurangan 
yang ditemukan pada siklus I tersebut, pene-
liti bersama guru kelas IVA berdiskusi de-
ngan menganalisis kekurangan yang terdapat 
pada siklus I. Solusi yang dilakukan sebagai 
berikut: 1) Guru menambah gambar dan vi-
deo yang lebih menarik dan lebih jelas lagi 
untuk menarik perhatian siswa selama pem-
belajaran serta untuk meningkatkan nilai ke-
terampilan menulis deskripsi pada aspek isi, 
2) Guru memberikan motivasi dan semangat 
yang lebih agar siswa tidak malu dalam me-
nyampaikan pendapat ataupun bertanya, hal 
ini dapat dilakukan dengan guru memutarkan 
film motivasi dan menggunakan papan pres-
tasi 3) Guru melakukan pendekatan langsung 
kepada siswa untuk membantu siswa yang 
	  mengalami kesulitan dalam pembelajaran, 4) 
Guru memberikan penekanan dan penguatan 
pada saat pembelajaran menulis deskripsi de-
ngan menggunakan model VAK, 5) Pembe-
lajaran diselingi dengan permainan yang seru 
dan menarik, 6) Guru harus selalu melibatkan 
siswa dalam membuat rangkuman, 7) Guru 
dalam menjelaskan ejaan dan tanda baca ha-
rus lebih detail dan jelas untuk meningkatkan 
nilai keterampilan menulis deskripsi pada as-
pek mekanik. Oleh sebab itu, untuk mening-
katkan aspek-aspek yang belum tuntas, mem-
perbaiki kegiatan pembelajaran yang masih 
kurang, dan untuk memantapkan hasil peneli-
tian ini, peneliti memutuskan untuk melanjut-
kan ke siklus II.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
didasarkan pada hasil analisis dari siklus I. 
Pelaksanaan tindakan masih tetap mengguna-
kan model pembelajaran VAK pada pembela-
jaran bahasa Indonesia materi menulis des-
kripsi. Peneliti melakukan refleksi dan di-
peroleh hasil bahwa keterampilan menulis 
deskripsi siswa pada siklus II mengalami pe-
ningkatan jika dibandingkan dengan pra-
siklus dan siklus I. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya peningkatan nilai tes kete-
rampilan menulis deskripsi. Pada siklus II ke-
tuntasan klasikal meningkat menjadi 87,5% 
yaitu sebanyak 21 siswa tuntas KKM dan 3 
siswa atau 12,5% tidak tuntas. Ketidaktuntas-
an ini disebabkan karena ketiga siswa memi-
liki kemampuan belajar yang lambat. Tinda-
kan yang akan dilakukan adalah memberikan 
bimbingan khusus kepada siswa yang belum 
tuntas KKM dengan melakukan pendekatan 
secara langsung yang akan dilakukan oleh 
guru kelas. Nilai rata-rata keterampilan me-
nulis deskripsi pada siklus II ini mencapai 
75,65. Terjadi peningkatan daripada saat pra-
tindakan dan siklus I. Berdasarkan hasil re-
fleksi siklus II dan melihat nilai keterampilan 
menulis deskripsi siswa pada siklus II, maka 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi me-
nulis deskripsi melalui penerapan model 
pembelajaran VAK pada siklus II sudah ber-
hasil karena sudah mencapai target pencapai-
an atau sesuai dengan indikator kinerja yang 
telah ditentukan. Selain itu setiap aspek pe-
nilaian menulis deskripsi juga sudah terjadi 
peningkatan dan mencapai indikator sebesar 
75%.  Berdasarkan pengamatan, aktivitas gu-
ru dan siswa juga sudah lebih baik dan ada 
perbaikan daripada saat siklus I. Hal tersebut 
membuat peneliti tidak perlu lagi melanjut-
kan penelitian pada siklus berikutnya, karena 
hal itu sudah menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran VAK dapat meningkat-
kan keterampilan menulis deskripsi pada sis-
wa kelas IVA SD Negeri 1 Selang, Kebumen 
tahun pelajaran 2014/2015. 
Setelah dilakukannya tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran VAK, pe-
neliti menyimpulkan ada beberapa kelebihan 
model pembelajaran VAK antara lain: a) Sis-
wa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran; b) Siswa cukup bertanggung-
jawab dalam mengerjakan tugas yang diberi-
kan; c) Siswa lebih berani menuangkan ide 
dan gagasannya dalam menulis karangan des-
kripsi; d) Meningkatkan kemampuan siswa 
dalam hal visualization, auditory, dan kines-
thetic terutama pada pembelajaran menulis 
deskripsi. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil pene-
litian yang dilaksanakan oleh Nikmah Raha-
yu, yang menyatakan bahwa model pembela-
jaran VAK dapat meningkatkan keaktifan bel-
ajar siswa. Hal itu pula yang terjadi pada pe-
nelitian ini, bahwa model pembelajaran VAK 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi dengan ketercapaian indikator ki-
nerja sebesar 87,5% siswa yang mencapai 
KKM.  Di samping itu, menurut Herdian da-
lam Shoimin (2014: 227) model pembelajar-
an VAK merupakan suatu model pembelajar-
an yang menganggap pembelajaran akan e-
fektif dengan memperhatikan ketiga hal ter-
sebut (Visual, Auditory, Kinesthetic), dan da-
pat diartikan bahwa pembelajaran dilaksa-
nakan dengan memanfaatkan potensi siswa 
yang telah dimilikinya dengan melatih dan 
mengembangkannya. Pendapat Herdian ter-
bukti bahwa model VAK membuat pembela-
jaran menjadi efektif. Hal tersebut ditunjuk-
kan pada hasil penelitian ini bahwa nilai ke-
terampilan menulis deskripsi siswa kelas 
IVA SD Negeri 1 Selang meningkat setelah 
diterapkannya model pembelajaran VAK. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
menggunakan model VAK dalam pembela-
	  jaran bahasa Indonesia materi menulis des-
kripsi pada siswa kelas IVA SD Negeri 1 Se-
lang, dapat ditarik simpulan bahwa penerap-
an model pembelajaran VAK dapat mening-
katkan keterampilan menulis deskripsi pada 
siswa kelas IVA SD Negeri 1 Selang Kebu-
men tahun ajaran 2014/2015, sedangkan cara 
menerapkan model Visualization, Auditory, 
Kinesthetic (VAK) yang dapat  meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi pada siswa 
kelas IVA SDN 1 Selang Kebumen tahun a-
jaran 2014/2015 adalah dilakukan sesuai de-
ngan prosedur langkah-langkah model pem-
belajaran VAK serta dengan memaksimalkan 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
dengan model  pembelajaran VAK.  
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